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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
y ! dilarl-::)da%kan : = T
2 < B 17 L Z
3 < T 18 ¢ ’
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 a F
6 c H 21 K Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 3 D 23 J L
9 3 p7 24 o M
10 y R 25 O N
11 = y4 26 g W
12 o S 27 > H
13 o Sy 28 s ‘
14 o S 29 ¢ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
’ Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
@ Fathah dan ya '\
s Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Jsa haul
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
@ /N Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:
JE : qgala
=) i rama
JE : qila
Jsa : vaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (¢) mati
Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(3) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(3) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jakyi i-lbjj : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

3)3123\ f‘-‘ﬁ-\‘d\ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

Munawwarah
FEuIN . Talbal
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Azida Alfarisi

Nim : 210602077

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi
Syariah

Judul :”Perubahan  Iklim dan Kesejahteraan

Ekonomi Petani Kopi di Kabupaten Aceh
Tengah Dalam Perspektif Magashid

Syariah”
Pembimbing | : Dr. Hendra Syahputra, M.M
Pembimbing Il : Mursalmina, M.E

Perubahan iklim menjadi salah satu tantangan global yang
berdampak pada sektor pertanian, termasuk komoditas kopi yang
merupakan salah satu produk unggulan Kabupaten Aceh Tengah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak perubahan iklim
terhadap kesejahteraan ekonomi petani kopi di Kabupaten Aceh
Tengah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan fenomenologi. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perubahan iklim seperti fluktuasi suhu, curah hujan yang tidak
menentu, dan perubahan kelembapan udara menyebabkan
penurunan produktivitas kopi, peningkatan biaya produksi, dan
penurunan pendapatan petani. Dari sisi Magashid Syariah, kondisi
ini menghambat terpenuhinya aspek Hifz ad-din (menjaga agama),
Hifz an-nafs (menjaga jiwa), Hifz al-aql (menjaga akal), Hifz an-nasl
(menjaga keturunan), hifz al-mal (menjaga harta), yang berdampak
pada kualitas hidup petani.

Kata Kunci: Perubahan iklim, Petani Kopi, Kesejahteraan Ekonomi,
Magashid Syariah
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BAB |
PENDAHLUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan iklim global

telah muncul sebagai salah satu tantangan utama yang memengaruhi
berbagai sektor, termasuk industri pertanian di Indonesia. Secara
khusus, sektor kopi, yang menjadi salah satu komoditas ekspor
unggulan negara, turut menghadapi dampak signifikan dari
fenomena ini.

Di Indonesia, dampak perubahan iklim terhadap sektor kopi
sangat terasa, menyoroti sejumlah aspek krusial yang harus
ditangani untuk menjaga keberlanjutan industri ini (Muslim et al.,
2022; Trianti et al., 2023; Tsai et al., 2023). Kopi merupakan
komoditas penting bagi Indonesia, termasuk varietas khusus seperti
kopi luwak yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Lachenmeier &
Schwarz, 2021; Tsai et al., 2023; Watanabe et al., 2020).

Dengan ditandai oleh peningkatan suhu udara global,
perubahan iklim memberikan dampak besar pada sektor pertanian,
termasuk pada kopi yang menjadi komoditas andalan di Kabupaten
Aceh Tengah. Berikut grafik anomali suhu tahunan Indonesia
periode 1981-2023 menunjukkan tren peningkatan suhu,
memengaruhi produktivitas tanaman dan kesejahteraan ekonomi
petani kopi. Kajian ini penting untuk memahami tantangan serta

strategi adaptasi dalam menghadapi dampak perubahan iklim.
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Gambar 1. 1 Grafik Anomali Suhu Tahunan Indonesia Periode 1981-2023

Anomali dan Suhu Udara Rata-rata Tahunan (1IG Stasiun Pengamatan)

rrrrr

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, (2024)
Berdasarkan grafik di atas anomali suhu udara tahunan menunjukkan

peningkatan suhu yang signifikan di Indonesia, termasuk pada tahun
2023, dengan nilai anomali sebesar 0,5°C, menempatkannya sebagai
tahun terpanas kedua setelah 2016. Berdasarkan grafik, tren
kenaikan suhu udara rata-rata dari 26,7°C pada periode normal
(1991-2020) menjadi 27,2°C pada 2023 mengindikasikan dampak
nyata perubahan iklim. Kenaikan suhu ini berpengaruh langsung
terhadap produktivitas tanaman kopi di Kabupaten Aceh Tengah,
mengganggu pola pertumbuhan, kualitas hasil panen, dan pada
akhirnya kesejahteraan ekonomi petani, yang sangat bergantung
pada kondisi iklim stabil untuk keberlanjutan produksi kopi.
Sebagai isu global yang semakin mendesak, perubahan iklim
membawa dampak luas pada sektor pertanian di Indonesia,
khususnya dalam hal produksi kopi yang rentan terhadap perubahan
lingkungan. Meningkatnya suhu dan perubahan pola curah hujan
memengaruhi kualitas kopi, dengan ketinggian yang lebih tinggi
umumnya dikaitkan dengan peningkatan atribut sensorik (Ahmed et
al., 2021) Petani di Indonesia beradaptasi dengan perubahan ini

melalui diversifikasi pertanian, intensifikasi, dan strategi sosial
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ekonomi, seperti menanam tanaman yang toleran iklim dan
menyesuaikan kalender tanam (Sekaranom et al., 2021).

Dengan mempertimbangkan dampaknya yang meluas,
tantangan signifikan terhadap produksi kopi di Indonesia dan
wilayah tropis lainnya menjadi semakin nyata akibat perubahan
iklim yang terus berkembang. Meningkatnya suhu dan perubahan
pola curah hujan memengaruhi hasil dan kualitas kopi (Bracken et
al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim dapat
mempengaruhi produktivitas pertanian melalui perubahan pola
curah hujan, suhu, dan kejadian cuaca ekstrem (Kurniawan et al.,
2023). Hal ini berpotensi mengancam kesejahteraan ekonomi petani
kopi yang bergantung pada kondisi iklim yang stabil untuk
pertumbuhan tanaman mereka.

Dalam konteks lokal, perubahan iklim memberikan tekanan
ekonomi yang mendalam terhadap produksi kopi, khususnya bagi
petani di Aceh Tengah yang sangat bergantung pada komoditas ini.
Peningkatan suhu global dan pola curah hujan yang semakin tidak
menentu telah menyebabkan perubahan signifikan pada kondisi
pertumbuhan kopi. Hal ini menempatkan petani pada risiko
penurunan produktivitas perkebunan kopi, terutama karena tanaman
menjadi lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit yang
berkembang di bawah iklim yang lebih hangat. Penelitian
menunjukkan bahwa perubahan iklim dapat mengurangi hasil panen
kopi hingga 50% pada tahun 2050 akibat penyempitan wilayah yang
cocok untuk budidaya kopi Arabika (Pham et al., 2019).
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Namun demikian, perubahan iklim tidak hanya
memengaruhi hasil panen, tetapi juga memiliki dampak signifikan
terhadap kesejahteraan ekonomi petani, yang bergantung pada
stabilitas iklim untuk keberlanjutan mata pencaharian mereka.
Penurunan produktivitas langsung menurunkan pendapatan petani
dan meningkatkan ketidakamanan ekonomi. Selain itu, perubahan
iklim memaksa petani untuk meninggalkan praktik pertanian
tradisional yang telah lama digunakan, dan beradaptasi dengan
teknik budidaya baru, termasuk penggunaan varietas kopi yang lebih
tahan terhadap kondisi iklim ekstrem. Namun, varietas alternatif ini
sering kali belum tersedia secara luas atau membutuhkan investasi
awal yang mahal, yang sulit dijangkau oleh petani kecil (Bracken et
al., 2023).

Selain itu, perubahan iklim juga menyebabkan penyempitan
lahan yang layak untuk budidaya kopi arabika di dataran rendah,
memaksa petani untuk mencari alternatif lahan di dataran tinggi.
Namun, migrasi lahan ini sering kali tidak praktis karena
keterbatasan sumber daya, konflik penggunaan lahan, dan
ketergantungan pada metode pertanian tradisional yang sulit
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Beberapa studi
memprediksi bahwa wilayah budidaya kopi di Indonesia dapat
kehilangan lebih dari 50% area yang layak tanam pada tahun 2050
akibat perubahan iklim (Bilen et al., 2023).
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Perubahan iklim memiliki implikasi ekonomi yang serius
terhadap industri kopi, terutama bagi petani kecil di Aceh Tengah
yang sangat bergantung pada tanaman ini untuk pendapatan. Kondisi
iklim yang lebih hangat, dikombinasikan dengan curah hujan yang
tidak menentu, tidak hanya menurunkan produktivitas tanaman kopi
tetapi juga memicu peningkatan serangan hama dan penyakit seperti
penggerek buah kopi, yang diperparah oleh perubahan pola cuaca
(Pham et al., 2019; Ramadhillah & Masjud, 2024).

Selain itu, gangguan pola cuaca ekstrem seperti kekeringan
dan hujan deras mengganggu siklus tanam dan memengaruhi
kualitas hasil panen. Penurunan kualitas ini mengurangi daya saing
kopi Aceh di pasar global, yang mengancam stabilitas ekonomi
lokal. Banyak petani kecil juga menghadapi kendala finansial untuk
menerapkan teknologi adaptasi seperti irigasi, penggunaan varietas
tahan iklim, atau agroforestri untuk melindungi tanaman mereka dari
ancaman perubahan iklim (Ahmed et al., 2021; Bracken et al.,
2023).

Lebih dari itu, perubahan iklim meningkatkan risiko
penyebaran hama dan penyakit tanaman, seperti penggerek buah
kopi (Hypothenemus hampei), yang berkembang lebih baik pada
suhu yang lebih hangat. Hama ini menyebabkan kerusakan besar
pada tanaman kopi dan mengurangi hasil panen secara drastis. Studi
menunjukkan bahwa petani kecil menghadapi tantangan besar untuk

mengatasi dampak ini karena keterbatasan sumber daya, teknologi,
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dan pelatihan dalam pengelolaan hama berkelanjutan (Ahmed et al.,
2021; Bilen et al., 2023; Bracken et al., 2023).

Dampak ekonomi perubahan iklim juga terasa dalam
menurunnya kualitas hasil panen kopi. Penelitian menunjukkan
bahwa variabilitas suhu dan curah hujan dapat memengaruhi
metabolit sekunder pada kopi, yang berdampak pada atribut rasa dan
aroma. Hal ini membuat kopi dari daerah terdampak kehilangan daya
saing di pasar global, terutama pada jenis kopi premium seperti
Arabika Gayo dari Aceh Tengah (Ahmed et al., 2021; Pham et al.,
2019).

Berikut ini adalah gambaran tentang kontribusi sektor kopi
terhadap perekonomian lokal dan nasional, melalui data produksi
kopi di Indonesia dan Aceh Tengah. Data ini menunjukkan peran
penting kopi dalam mendukung pendapatan petani, lapangan Kkerja,

serta sektor industri terkait.
Gambar 1. 2 Jumlah Produksi Kopi Indonesia 2017-2022
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2024
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Sebagai salah satu produsen kopi terbesar di dunia, Badan
Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa produksi kopi Indonesia
terus mengalami peningkatan dalam lima tahun terakhir, dari 716,1
ribu ton pada tahun 2017 hingga mencapai puncaknya sebesar 794,8
ribu ton pada tahun 2022. Peningkatan ini mencerminkan
perkembangan positif dalam sektor pertanian kopi secara umum,
termasuk di daerah penghasil kopi utama seperti Kabupaten Aceh
Tengah.

Pada tahun 2021, Indonesia tercatat memiliki luas
perkebunan kopi seluas 1.258.800 hektar, yang menghasilkan total
774,60 ton kopi. Angka ini mencerminkan peran penting sektor
perkebunan kopi dalam perekonomian negara, mengingat besarnya
luas lahan yang digunakan untuk budidaya kopi serta kontribusinya
terhadap produksi kopi global. Menurut laporan The Study of Added
Value Analysis of Coffee Processing in Indonesia, (2022) produksi
kopi Indonesia tidak hanya mendukung pasar domestik tetapi juga
memperkuat posisi negara sebagai salah satu eksportir kopi utama
dunia.

Meskipun produksi kopi menunjukkan tren peningkatan,
tantangan besar akibat perubahan iklim tetap menjadi ancaman nyata
bagi keberlanjutan sektor pertanian ini. Terutama bagi petani kecil
yang bergantung pada kopi sebagai sumber penghidupan utama
mereka. Faktor-faktor seperti peningkatan suhu, pola curah hujan

yang tidak menentu, dan ancaman bencana alam dapat memengaruhi
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kualitas dan kuantitas hasil panen, serta berpotensi menurunkan
pendapatan petani.

Kopi memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian
Indonesia sebagai komoditas ekspor utama dan sumber devisa.
Indonesia adalah eksportir kopi terbesar keempat dunia, dengan
keunggulan dalam berbagai jenis kopi dan kondisi budidaya yang
menguntungkan. Menurut (Azizi, 2023) kopi berperan vital dalam
mendukung ekonomi nasional, menciptakan lapangan pekerjaan,
dan memperkuat posisi Indonesia di pasar global.

Indonesia yang juga salah satu produsen keempat dalam
ekspor kopi setelah Brazil. Vietnam, dan Kolombia. Kopi juga
memiliki peran penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia.
Kopi ini juga salah satu komoditas ekspor Indonesia selain minyak
dan gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi di
dalam negeri juga masih cukup besar. Tetapi, pada periode 2018-
2021 nilai ekspor kopi Indonesia mengalami penurunan seiring
dengan rendahnya volume ekspor kopi Indonesia pada tahun tersebut
yang apabila dibandingkan dengan periode 2012-2016. Ini tentunya
membuat posisi Indonesia sebagai eksportir kopi dunia turun dari

posisi keempat menjadi kelima (Suwali et al., 2022).
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Gambar 1. 3 Nilai Ekspor Kopi Indonesia 2013-2022
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Sumber: Statistik Kopi Indonesia 2022
Berdasarkan data dari Badan Pusat Kopi Indonesia, nilai

ekspor mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada
tahun 2012, nilai ekspor kopi mencapai angka yang tinggi, yaitu 1,5
miliar dolar AS. Namun, angka tersebut terus mengalami penurunan
hingga tahun 2014. Kemudian, pada tahun 2015 nilai ekspor kopi
kembali menguat. Sayangnya, pada tahun 2016 nilai ekspor kembali
turun menjadi hanya 1,4 miliar dolar AS. Penurunan ini disebabkan
oleh penurunan produksi kopi yang hanya mencapai 639.305 ton
pada tahun 2016, atau turun 0,02% dari produksi tahun sebelumnya
yang mencapai 639.412 ton.

Kopi Indonesia memiliki pasar yang luas, baik di dalam
negeri maupun ekspor ke mancanegara. Produksi kopi dari Indonesia
diekspor ke berbagai negara di lima benua, meliputi Asia, Afrika,
Australia, Amerika, dan Eropa. Namun, pangsa utama ekspor kopi
Indonesia berada di benua Eropa. Pada tahun 2022, lima negara
terbesar yang mengimpor kopi Indonesia adalah Amerika Serikat,

India, Mesir, Jerman, dan Malaysia. Kelima negara tersebut menjadi
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pasar utama bagi ekspor kopi Indonesia di tahun tersebut. Seperti

halnya pada gambar berikut:
Gambar 1. 4 Negara Tujuan Ekspor
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Sumber: Statistik Kopi Indonesia 2022
Berdasarkan data ekspor kopi Indonesia, Amerika Serikat

menjadi negara tujuan ekspor terbesar dengan volume mencapai
55,87 ribu ton atau 12,77% dari total ekspor kopi Indonesia pada
tahun tersebut. Nilai ekspor ke Amerika Serikat mencapai 268,92
juta dolar AS. India menempati posisi kedua dengan volume ekspor
4360 ribu ton atau 9,96% dari total, dengan nilai 71,65 juta dolar AS.
Mesir berada peringkat ketiga dengan volume 37,43 ribu ton atau
8,56% dari total, bernilai 81,74 juta dolar AS. Disusul Jerman di
peringkat keempat dengan volume 36,98 ribu ton atau 8,45% dari
total, bernilai 80,94 juta dolar AS. Sedangkan Malaysia menempati
posisi kelima dengan volume ekspor 28,25 ribu ton atau 6,46% dari
total, bernilai 59,58 juta dolar AS.
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Kabupaten Aceh Tengah adalah salah satu wilayah penghasil
kopi utama di Indonesia, dengan kopi Arabika sebagai komoditas
unggulan yang menopang perekonomian lokal. Namun, perubahan
iklim menjadi ancaman besar terhadap produktivitas dan
keberlanjutan sektor pertanian kopi. Peningkatan suhu global,
perubahan pola curah hujan, dan peningkatan kejadian cuaca
ekstrem telah berdampak signifikan pada kualitas dan kuantitas kopi.
Penelitian  menunjukkan  bahwa perubahan suhu dapat
mempersempit area yang cocok untuk budidaya kopi Arabika hingga
50% pada tahun 2050, dengan dampak lebih besar di dataran rendah
dibandingkan dataran tinggi (Ramadhillah & Masjud, 2024).

Daerah ini yang sebagian besar ekonominya bergantung pada
sektor pertanian kopi, menghadapi potensi penurunan kesejahteraan
masyarakat akibat perubahan iklim ini. Penurunan hasil panen atau
kualitas biji kopi berdampak pada pendapatan petani, sementara
meningkatnya biaya adaptasi seperti irigasi, pemupukan, dan
perlindungan tanaman semakin menambah beban ekonomi mereka.

Kopi arabika gayo merupakan salah satu produk unggulan
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Namun, ketidakpastian yang
ditimbulkan oleh perubahan iklim dapat mengganggu rantai pasok
kopi, mulai dari produksi hingga distribusi (Kurniawan et al., 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa petani yang tidak memiliki akses ke
teknologi dan informasi yang memadai lebih rentan terhadap
dampak perubahan iklim, sehingga mereka memerlukan dukungan
untuk meningkatkan kapasitas adaptasi mereka (Ikhsan Fajri Zuliani
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& Safwandi, 2023). Dalam perspektif Magashid Syariah, upaya untuk
meningkatkan ketahanan petani kopi terhadap perubahan iklim
sejalan dengan tujuan untuk menjaga harta dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Azizah et al., 2020).

Berikut ini adalah data produksi kopi dari Aceh Tengah, yang
menggambarkan Kkontribusi sektor kopi terhadap perekonomian
lokal dan peran pentingnya dalam mendukung pendapatan petani

serta sektor terkait.
Tabel 1. 1 Jumlah Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat (ribu ton) 2023

Jenis Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat (ribu ton)
Tanaman (ton) 2023

Kopi
Arabika 37008,3

Kopi
Robusta 482,2

Sumber: Badan Pusat Statistik Aceh Tengah (BPS), diolah (2024)

Berdasarkan data tahun 2023, produksi kopi Arabika
mencapai 37.008,3 ribu ton, jauh lebih tinggi dibandingkan kopi
Robusta yang hanya sebesar 482,2 ribu ton. Tingginya produksi kopi
Arabika ini menempatkan Kabupaten Aceh Tengah sebagai salah
satu wilayah penghasil kopi terbesar di Indonesia, dengan kontribusi
signifikan terhadap ekonomi masyarakat setempat.

Kesejahteraan ekonomi petani kopi di Aceh Tengah sangat
dipengaruhi oleh hasil produksi kopi yang berfluktuasi akibat
perubahan iklim. Penelitian menunjukkan bahwa penurunan hasil
panen dapat menyebabkan penurunan pendapatan petani, yang pada
gilirannya mempengaruhi kualitas hidup mereka (Desparita et al.,
2023). Dalam konteks Magashid Syariah, yang menekankan pada
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perlindungan harta dan kesejahteraan masyarakat, dampak negatif
dari perubahan iklim ini dapat dilihat sebagai ancaman terhadap
tujuan syariah untuk mencapai kemaslahatan (Azizah et al., 2020).
Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana perubahan
iklim tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga pada
prinsip-prinsip syariah yang mendasari kehidupan masyarakat.

Di tengah keberlanjutan produksi kopi di Aceh Tengah,
tantangan serius yang disebabkan oleh perubahan iklim muncul
sebagai hambatan utama yang perlu segera diatasi. Perubahan pola
curah hujan, kenaikan suhu, dan meningkatnya frekuensi kejadian
iklim ekstrem, seperti EI Nino dan La Nina, dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman Kkopi, menurunkan hasil panen, dan
meningkatkan risiko serangan hama serta penyakit. Sebagai contoh,
penelitian menunjukkan bahwa perubahan iklim dapat menyebabkan
penurunan produksi kopi hingga 80% dalam kondisi ekstrem (Syakir
& Surmaini, 2017).

Tantangan ini  semakin kompleks dengan rendahnya
kapasitas adaptasi petani terhadap perubahan iklim. Banyak petani
di Aceh Tengah yang masih bergantung pada metode tradisional
dalam pengelolaan kebun kopi, sehingga kurang siap menghadapi
dampak negatif perubahan iklim. Sementara itu, pengelolaan tanah
yang buruk juga menjadi kendala, meskipun penerapan teknologi
seperti kompos dari kulit kopi dapat membantu meningkatkan

kualitas tanah dan hasil panen (Hairunnas et al., 2014).
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Selanjutnya peran lembaga keuangan syariah sangat penting
dalam mendukung petani kopi di Aceh Tengah. Lembaga keuangan
dapat memberikan akses permodalan yang diperlukan untuk
mengimplementasikan praktik pertanian yang lebih berkelanjutan
dan adaptif terhadap perubahan iklim (Ikhsan Fajri Zuliani &
Safwandi, 2023). Dengan demikian, integrasi antara prinsip
Magashid Syariah dan strategi adaptasi perubahan iklim dapat
menciptakan sinergi yang positif bagi kesejahteraan petani kopi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara
perubahan iklim, kesejahteraan ekonomi petani kopi, dan penerapan
prinsip Magashid Syariah dalam konteks Kabupaten Aceh Tengah.

Secara keseluruhan, perubahan iklim telah membawa
tantangan besar yang tidak dapat diabaikan bagi sektor kopi di
Indonesia, terutama di Kabupaten Aceh Tengah sebagai salah satu
pusat produksi utama kopi Arabika. Perubahan suhu dan pola curah
hujan tidak hanya memengaruhi hasil panen, tetapi juga kualitas biji
kopi, yang berimplikasi pada daya saing di pasar global dan
kesejahteraan petani lokal. Oleh karena itu, diperlukan upaya
strategis dalam adaptasi terhadap perubahan iklim, baik melalui
pendekatan teknologi, diversifikasi pertanian, maupun dukungan
kebijakan yang memperhatikan aspek ekonomi dan lingkungan.
Kajian lebih lanjut sangat dibutuhkan untuk memastikan
keberlanjutan sektor kopi yang tidak hanya memberikan manfaat
ekonomi tetapi juga melestarikan ekosistem lokal di tengah
tantangan global.
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Berdasarkan latar belakang serta permasalahan yang telah
diuraikan, penulis tertarik untuk mengangkat topik penelitian yang
bertajuk ~ “ANALISIS PERUBAHAN IKLIM  DAN
KESEJAHTERAAN EKONOMI PETANI KOPI DI ACEH
TENGAH DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan di atas

maka, yang menjadi rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana respon petani kopi di Aceh Tengah dalam
menghadapi dampak perubahan iklim terhadap kesejahteraan
ekonomi mereka?

2. Bagaimana relevansi Magashid Syariah dengan respon

petani kopi di Aceh Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengatahui respon petani kopi di Aceh Tengah dalam
menghadapi dampak perubahan iklim terhadap kesejahteraan
ekonomi mereka.

2. Untuk menganalisis relevansi Magashid Syariah dengan

respon para petani kopi di Aceh Tengah.
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis (Akademisi)

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada
pengembangan teori tentang dampak perubahan iklim
terhadap kesejahteraan ekonomi petani kopi, khususnya
dalam perspektif Magashid Syariah.

2. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya wawasan akademis mengenai hubungan
antara perubahan iklim dan kesejahteraan ekonomi,
dengan fokus pada sektor pertanian kopi di Kabupaten
Aceh Tengah.

3. Penelitian ini dapat memperbarui kerangka teoritis
terkait implementasi Magashid Syariah sebagai
pendekatan dalam mengatasi tantangan perubahan iklim
yang berdampak pada kesejahteraan ekonomi petani
kopi.

b. Manfaat Praktik (Operasional)

1. Data dari penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah
daerah dan organisasi terkait dalam merumuskan
program atau kebijakan yang lebih efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani kopi di
Kabupaten Aceh Tengah, khususnya dalam menghadapi

dampak perubahan iklim.
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2. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal untuk
mendukung keberlanjutan pertanian kopi melalui inisiatif
yang berbasis Magashid Syariah, seperti penyediaan
teknologi ramah lingkungan, pelatihan adaptasi iklim,
dan pembiayaan usaha tani berbasis syariah.

3. Mendorong kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, organisasi keagamaan, dan petani dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya penerapan
Maqgashid Syariah sebagai kerangka solusi terhadap
dampak perubahan iklim bagi sektor pertanian kopi di

Kabupaten Aceh Tengah.

1.5 Sistematika Penelitian
1. BAB | PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah yang menggambarkan
fenomena  perubahan  iklim yang  mempengaruhi
kesejahteraan ekonomi petani kopi di Kabupaten Aceh
Tengah. Perincian masalah sebenarnya adalah pusat masalah
yang akan dikonsentrasikan dan kemudian dilanjutkan
dengan tujuan dan manfaat anlisis untuk mengetahui
seberapa signifikan eksplorasi ini. Pada bab ini juga
memaparkan sistematik penulisan untuk mengetahui arah

penelitian.
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2. BAB Il LANDASAN TEORI

Menjelaskan uraian teori-teori yang dikumpulkan dari
berbagai sumber tertulis mengenai perubahan iklim dan
kesejahteraan ekonomi petani kopi dalam Magashid Syariah.
Pada bab ini juga menjelaskan kerangka berfikir.

3. BAB IIl METODE PENELITIAN

Bagian ini berisi gambaran tentang langkah-langkah
pelaksanaan penelitian yang meliputi desain penelitian,
wilayah, dan waktu penelitian, sumber data dan informan,

startegi pengumpulan data dan eknik analisis data.
4. BAB IV HASIL PENELITIAN

Selanjutnya pada bagian ini akan dijelaskan mengenai hasil

penelitian yang telah dianalisis dengan metode penelitian.
5. BABV PENUTUP

Bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan hasil

penelitian dan saran untuk peneliti selanjtunya.
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